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Abstrak Kurangnya minat belajar yang meliputi perasaan senang, pemusatan perhatian, 
keterlibatan aktif dan ketertarikan dalam pembelajaran ditunjukkan oleh anak, khususnya 
setalah terbiasa belajar dari rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media 
Real Object Terhadap Minat Belajar Anak Pada Tema Alam. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen dan menggunakan desain penelitian one-group pre-test 
dan post-test yaitu memberikan tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Subjek 
penelitian ini adalah 20 orang anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK Negeri Harapan Kota Barat 
Kota Gorontalo. Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan minat belajar anak melalui 
media pembelajaran real object. Pengumpulan data pre-test dan post-test dilakukan melalui 
observasi menggunakan instrument penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan cara olah 
data statistika. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
nilai rata-rata minat belajar anak sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, dapat dibuktikan 
dengan nilai yang diperoleh pada data pre-test dan post-test adalah 20,3 dan 35,3. Hal ini juga 

ditunjukkan berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai thitung>ttabel atau pvalue 

0,05 yaitu thitung = 40,317 >thitung = 2,093 atau 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media pembelajaran real object terhadap minat belajar anak. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan 
tahap pendidikan yang paling fundamental 
karena ini adalah awal perkembangan anak 
selanjutnya. Seperti dalam Kemdikbud 
(2003) Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa “PAUD 

merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut”. Masa usia dini 



Jurnal Ilmiah Potensia, 2022, Vol. 7 (2), 162-173 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia 

e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270 

Erena Cahya Dewi Gobel, Irvin Novita Arifin & Waode Eti Hardiyanti   
 

163 

menjadi tahapan penting dalam 
menstimulus kegiatan anak dengan belajar 
sambil bermain sesuai tahapan usia. 
Stimulasi yang diberikan nantinya dapat 
memberikan kontribusi yang besar pada 
tumbuh kembang anak selanjutnya. Pada 
masa ini ditandai oleh berbagai periode 
penting yang fundamental dalam kehidupan 
anak selanjutnya sampai periode akhir 
perkembangannya salah satu periode yang 
menjadi penciri masa usia dini adalah 
periode keemasan. Periode emas ini hanya 
berlangsung satu kali selama rentang 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, pada 
masa usia dini perlu dilakukan upaya 
pengembangan menyeluruh yang 
melibatkan semua aspek perkembangan dan 
pemilihan lingkungan yang baik untuk anak 
salah satunya adalah lingkungan sekolah. 

Di lingkungan sekolah tentunya 
berkaitan langsung dengan aktifitas belajar 
baik itu dalam kelas maupun luar kelas. Oleh 
karena itu,untuk melakukan kegiatan belajar 
perlu adanya suatu minat yang tumbuh 
dalam diri seseorang karena melalui belajar 
anak akan memperoleh kemampuan dalam 
berbagai hal, seperti kemampuan 
berbahasa, berhitung, menulis, 
menggambar dan sebagainya yang semua 
itu berguna untuk mendukung 
kehidupannya. Seperti yang dikemukakan 
oleh Ricardo dan Meilani, (2017), minat 
belajar adalah faktor pendorong siswa untuk 
melakukan aktifitas belajar yang didasari 
atas ketertarikan atau rasa senang dan 
keinginan siswa untuk belajar. Minat 
memberikan dampak yang besar terhadap 
belajar karena jika akativitas pembelajaran 
tidak mengakomodasi minat siswa maka 
siswa tidak akan belajar dengan sungguh- 
sungguh (Slameto, 2013). Berdasarkan 
penjelasan tentang minat belajar tersebut 
dapat diketahui bahwa minat belajar besar 
kaitannya dengan bahan pelajaran yang 
dapat membantu menumbuhkan semangat 
belajar, keaktifan, kefokusan dan 
ketertarikan anak untuk mengikuti 

pembelajaran. Bhagat, Haque, dan Jaalam, 
(2018) melalui penelitiannya menemukan 
bahwa anak yang mendaptkan stimulus 
sesuai dengan usianya secara terbukti 
meningkatkan kemampuan kognitifnya. Hal 
yang dilakukan seperti mengenalkan konsep 
permainan yang dikemas dengan objek- 
objek tertentu baik untuk bermain sendiri 
(self-play tools) ataupun berkelompok. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti pada bulan 
November 2021 di TK Negeri Harapan Kota 
Barat Kota Gorontalo tepatnya pada 
anakanak kelompok B, ditemukan bahwa 
terdapat 12 dari 20 orang anak yang 
menunjukkan minat belajar yang masih 
kurang, hal ini dapat peneliti ketahui dari 
kurangnya kefokusan anak, menurunnya 
semangat belajar anak, kurangnya 
keterlibatan aktif anak (pasif), serta 
kurangnya ketertarikan anak dalam 
pembelajaran. Kondisi ini disebabkan oleh 
beberapa hal, pertama menurunnya minat 
belajar anak dikarenakan peralihan dari 
sistem belajar online ke sistem offline 
membuat anak masih terbawa suasana 
belajar dari rumah dan butuh waktu untuk 
adaptasi kembali. Kedua, dalam 
pembelajaran guru lebih sering 
menggunakan media pembelajaran yang 
monoton seperti gambar-gambar dan jarang 
menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi untuk menarik perhatian anak. 
Ketiga, penerapan metode mengajar 
ceramah dimana penjelasan guru yang lebih 
banyak bersifat penjelasan lisan tanpa ada 
media yang mendukung menyebabkan anak 
kurang paham terhadap materi ajar. 

Salah satu bentuk inovasi untuk 
menarik minat belajar anak adalah dengan 
memberikan media pembelajaran yang 
menarik. Media pembelajaran merupakan 
sarana dalam proses pembelajaran untuk 
membantu menyalurkan pesan dari guru 
kepada anak didik, sehingga  terjadi interaksi 
yang efektif dan efisien antara keduanya 
dalam proses pembelajaran. 
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Media pembelajaran dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak, menimbulkan minat belajar, 
meningkatkan interaksi antara guru dan 
siswa serta memungkinkan peserta didik 
belajar sesuai dengan kemampuan dan 
minatnya (Handayani, 2020). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Saurina (2016) tentang pengembangan 
media pembelajaran untuk anak usia dini 
menggunakan augmented reality, bahwa 
pendidik perlu melakukan pengembangan 
media pembelajaran agar peserta didik tidak 
merasa bosan dalam mengikuti kegiatan 
pemelajaran. Dengan melakukan 
pengembangan media pembelajaran, dapat 
merangsang alat indera yang digunakan 
peserta didik sehingga besar kemungkinan 
peserta didik memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan minat belajar adalah dengan 
lebih mengoptimalkan penggunaan serta 
pengembangan media pembelajaran. 

Sumber media belajar bisa berasal dari 
apa saja, bisa berasal dari buku, media masa, 
manusia, lingkungan dan lain sebagainya. 
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 
sebagai salah satu dari sumber media belajar 
memiliki banyak bentuk yang dapat 
digunakan, salah satunya adalah media real 
object atau media realia. 

Menurut Sari (dalam Kuswariyanti, 
2021), bahwa media real object merupakan 
benda atau alat yang digunakan dalam 
pembelajaran dengan melibatkan seluruh 
panca indera anak, seperti pendengaran, 
penglihatan, peraba, serta dapat 
merangsang anak untuk semangat belajar. 
Media real object dapat meningkatkan 
pemahaman anak terhadap suatu konsep, 
seperti hasil penelitian Indra dan Dewi 
(2019) tentang pengaruh media realia 
terhadap pemahaman bilangan pada anak, 
bahwa kegiatan menggunakan media realia 
atau real object dalam pembelajaran lebih 
efektif dibandingkan menggunakan metode 

konvensional dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman karena dapat 
memberikan pengalaman langsung, 
menyenangkan, tidak monoton, sehingga 
anak lebih tertarik untuk belajar dan mudah 
menerima pembelajaran dari guru. 

Media ini merupakan model dan objek 
nyata dari suatu benda, seperti mata uang, 
tumbuhan, hewan, bebatuan dan 
sebagainya. Hal tersebut menunjukan 
bahwa media real object haruslah sebuah 
benda nyata dapat digenggam, dilihat, 
diraba dan dirasakan oleh anak serta dapat 
memberikan pengalaman secara langsung 
kepada anak. Pengalaman langsung yang 
diberikan kepada anak akan mempengaruhi 
keefektifan proses pembelajaran karena 
anak dapat menikmatinya secara visual. 
Media real object termasuk kedalam media 
pembelajaran 3 dimensi. Media 
pembelajaran 3 dimensi yaitu media yang 
tampilannya dapat diamati dari sudut 
pandang mana saja dan mempunyai dimensi 
panjang, lebar dan tinggi atau tebal 
(Musfiqon, 2012). 

Penggunaan media real object ini juga 
tidak terlepas dari sifat dasar anak dalam 
mempelajari sesuatu melalui benda-benda 
konkrit sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna bagi anak. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah 
(2018) tentang peningkatan minat belajar 
anak melalui penggunaan real object, bahwa 
penggunaan real object dapat membangun 
latar pengetahuan anak, memperjelas kata-
kata yang abstrak, dan membangun makna 
pada suatu pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan media real object dapat 
dihadirkan secara langsung sehingga anak 
dapat melihat, meraba dan merasakan 
media tersebut. 

Penggunaan media real object ini 
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran 
anak usia dini, terlebih lagi dengan 
menggunakan media real object ini dapat 
mendukung pembelajaran pada setiap 
temanya dengan memilih subtema yang 
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cocok untuk menghadirkan media real 
object. Contohnya ketika pembelajaran 
bertema alam semesta sub tema benda- 
benda alam, guru dapat menyediakan batu, 
air, tanah, kapur atau pasir di dalam kelas. 
Kemudian guru bisa menjelaskan tentang 
manfaat dan sifat benda tersebut sambil 
menunjukkannya langsung di depan anak 
didik, atau guru bisa membuat eksperimen 
bersama anak menggunakan benda-benda 
alam tersebut. Dengan begitu anak-anak 
akan lebih paham terhadap pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 

Macam-macam media real object 
menurut Novita (dalam Ardini dkk., 2019) 
adalah sebagai berikut: 
1) Benda nyata yang tidak dimodifikasi, 

yaitu benda nyata yang sebagaimana 
aslinya tanpa adanya modifikasi, kecuali 
dipindahkan dari tempat aslinya. 
Bendabenda ini mempunyai ciri-ciri 
yaitu benda yang dapat digunakan 
dalam ukuran normal serta dapat 
dikenal dengan  nama sebenarnya 
seperti macam-macam daun. 

2) Benda nyata yang dimodifikasi, seperti 
minatur, cutaways (potongan- 
potongan) dan mock-up (tiruan) 

3) Sampel, seringkali diartikan sebagai 
sampel dari suatu benda dalam grup 
atau kategori yang sama. Sebuah sampel 
kadang-kadang tidak dimodifikasi dan 
biasanya bagian dari lingkungan. Sampel 
yang digunakan dalam pembelajaran 
biasanya dalam kemasan botol, box dan 
lain-lain. 

Dalam pembelajaran, minat memiliki 
peran penting karena akan berpengaruh 
pada pencapaian suatu prestasi dan 
mengarahkan anak pada suatu kegiatan 
belajar berdasarkan emosi positif yang 
dihasilkan oleh anak misalnya senang atau 
puas. Minat berarti kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah atau 
keinginan, sedangkan belajar berarti 
berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu. Jadi minat belajar secara bahasa 

adalah keinginan hati yang tinggi untuk 
berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu. Menurut Supardi dkk.,(2015) minat 
belajar adalah sesuatu keinginan atau 
kemauan yang disertai fokus dan 
keikutsertaan, sehingga memunculkan 
perasaan senang dan puas, hal ini tentu 
sejalan dengan meningkatnya pengetahuan, 
sikap maupun keterampilan anak. 

Dalam hubungannya dengan kegiatan 
belajar, minat menjadi motor penggerak 
untuk dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan, tanpa dengan minat, tujuan 
belajar tidak akan tercapai. Menurut 
Syardiansyah (2016) minat belajar adalah 
kecenderungan individu untuk memiliki 
keinginan untuk berpartisipasi dan ikut aktif 
dalam kegiatan tanpa ada paksaan, hal ini 
menimbulkan rasa senang sehingga dapat 
menyebabkan perubahan pengetahuan, 
keterampilan dan tingkah laku. Minat belajar 
adalah suatu penerimaan akan  suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
diluar diri. Seseorang memiliki minat 
terhadap subyek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian lebih besar terhadap 
subyek tersebut. 

Minat belajar dapat diukur dengan 
menggunakan beberapa indikator seperti 
yang di kemukakan oleh Friantini dan 
Winata (2019) mengemukakan indikator 
minat belajar adalah 1) adanya perasaan 
senang terhadap pembelajaran, 2) adanya 
pemusatan perhatian dan pikiran terhadap 
pembelajaran, 3) adanya rasa mengetahui 
hal baru, 4) adanya partisipasi yang tinggi 
untuk aktif dalam pembelajaran, 5) adanya 
upaya yang dilakukanuntuk merelasisasikan 
keinginan untuk belajar. 

Menurut hasil penelitian oleh Suardani 
(2021) tentang penggunaan media 
liangkungan sekitar terhadap 
pengembangan minat belajar anak, bahwa 
minat belajar dapat dilkasifikasikan menjadi 
empat jenis berdasarkan bentuk 
pengungkapan atau pengekspresian dari 
minat belajar, yaitu: 
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a. Expressed interestExpressed interest 
adalah minat yang diekspresikan 
melalui verbal yang menjukkan apakah 
seorang anak itu menyukai atau tidak 
menyukai suatu objek atau aktivitas. 

b. Manifest interest 
Manifest interest adalah minat yang 
diungkapkan melalui tindakan atau 
perbuatan yaitu keikutsertaan anak 
dalam suatu kegiatan dan anak 
berperan aktif dalam kegiatan. 

c. Tested interest 
Tested interest adalah minat yang 
diungkapkan anak dari kesimpulan tes 
pengetahuan atau keterampilan anak 
dalam suatu kegiatan. Contohnya 
melalui hasil karya anak dalam 
menyelesaikan lembar kerja. 

d. Inventoried interest Inventoried interest 
adalah minat yang diungkapkan anak 
melalui daftar aktifitas dan kegiatan 
yang sama dengan pernyataan. Minat 
ini dapat diukur dengan menjawab 
sejumlah pertanyaan terkait kegiatan 
yang telah dilakukan 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 

Negeri Harapan Kota Barat Kota Gorontalo. 
Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan 
Maret-April 2022. Sampel dari penelitian ini 
adalah anak-anak usia 5-6 tahun di 

kelompok B yang berjumlah 20 orang anak 
yaitu 12 anak laki-laki dan 8 anak 
perempuan. Penelitian ini dilakukan selama 
10 hari, yaitu 1 hari pre-test sebelum diberi 
perlakuan, 8 hari treatment, dan 1 hari post-
test sesudah diberi perlakuan. Selama 8 kali 
treatment berturut-turut peneliti 
memberikan media real object seperti tanah 
liat, air, batu,  pasir, arang kayu, daun, angin 
puting beliung buatan, dan gunung meletus 
buatan. 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan (treatment) tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 
(Sugiyono, 2017). 

Desain penelitian yang digunakan 
peniliti adalah design One-Group Pretest- 
Postest Design, yang dilakukan pada satu 
kelompok saja. Pada design ini terdapat pre-
test (tes awal) sebelum diberi perlakuan 
dengan dan post-test (tes akhir) setelah 
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2017). Desain 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anak didik di TK Negeri Harapan Kota 
Barat Kota Gorontalo yang berjumlah 36 
orang anak. Teknik sampling pada penelitian 

ini menggunakan purposive sampling dan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah anak didik kelompok B yang 
berjumlah 20 anak. 

Pre-experiment 

Pilot study One group (pre- 

experiment) 

Pre-test Post-test 

Gambar 1. . Desain One-Group Pretest- Postest Design 
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Adapun teknik pengumpulan data 
dengan observasi menggunakan instrumen 
penelitian lembar obeservasi. Teknik analisis 
data menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, dan uji hopotesis, 
kemudian dilakukan pre-test untuk 
mengetahui keadaan awal sebelum diberi 
perlakuan dan post-test untuk mengetahui 
keadaan sesudah diberi perlakuan, apakah 
ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 
treatment.  

Instrumen penelitian menggunakan 
lembar observasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan, sebelum digunakan 
untuk penelitian instrumen terlebih dahulu 
diuji pada sekolah atau sampel lain. 
Instrumen diuji pada sekolah yang 
sampelnya memiliki karakteristik yang sama 
yaitu anak kelompok B dan berjumlah 20 
orang anak. Dari hasil uji validitas, 
menunjukkan bahwa 10 indikator bersifat 
valid. Instrumen penelitian lembar observasi 
dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi 

Indikator Deskripsitor 

Perasaan senang 1. Anak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
menggunakan media real object 

2. Anak mengungkapkan rasa suka terhadap 
pembelajaran menggunakan media real object 

Pemusatan perhatian 1. Anak mampu mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru tentangmedia real object 

2. Anak mampu untuk tidak berbicara dengan teman 
ketika guru menjelaskan tentang media real object 

3. Anak memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap media pembelajaran real object 

Keterlibatan aktif  1. Anak aktif bertanya pada guru 

2. Anak aktif menjawab pertanyaan dari guru 

3. Anak tekun mengerjakan tugas 

Ketertarikan 1. Anak memiliki kemauan mengikuti pembelajaran 

2. Anak tidak menunda mengerjakan tugas  

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa pada data minat belajar. 
anak sebelum diberi perlakuan (pre-test) 
terlihat lebih banyak anak yang memiliki 
minat belajar pada kategori kurang dan 
cukup, dari 20 orang anak 5 orang anak 
tergolong pada kategori kurang dengan 
presentase 25%, 7 orang anak tergolong 
pada kategori cukup dengan presentase 
35%, 3 orang anak tergolong pada kategori 
baik dengan presentase 15%, dan 5 orang 
anak  tergolong  pada  kategori  sangat  baik 

dengan presentase 25%. Rata-rata yang 
diperoleh dari data pre-test adalah 20,3. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
pada data pre-test tergolong rendah karena 
jumlah responden dalam kategori kurang 
dan cukup lebih banyak di bandingkan 
dengan kategori lain. Keterangan deskripsi 
ini bisa dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Batang Frekuensi Data Pre-
test 

Keterangan: 
SB = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
K = Kurang 

 

Setelah melaksanakan pre-test, 
selanjutnya peneliti memberikan treatment 
dengan menggunakan media real object. 
Pada pemberian treatment peneliti 
menggunakan media real object pada tema 
alam semesta dengan subtema bendabenda 
alam dan gejala alam. Selama 8 kali 
treatment berturut-turut peneliti 
memberikan media real object seperti tanah 
liat, air, batu, pasir, arang kayu, daun, angin 
puting beliung buatan, dan gunung meletus 
buatan. Dokumentasi penggunaan media 
real object tersebut selama 8 kali treatment 
bisa dilihat lebih jelas pada gambar 3. 

 
 
 
 

 

 
 

Gambar 3. . Dokumentasi kegiatan menggunakan real objet 
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Menurut Arifin (2020) sains dapat 
digunakan sebagai kegiatan yang 
menstimulasi berbagai  aspek 
perkembangan anak usia dini. Misalnya sains 
menjadi stimulus penting dalam 
mengembangkan ranah kognitif anak usia 
dini dimana mereka dimungkinkan 
melakukan eksplorasi terhadap berbagai 
benda hidup maupun benda tak hidup yang 
ada di sekitarnya. Salah satu acuan dalam 
melakukan pembelajaran sains bagi anak 
usia dini adalah pembelajaran yang 
dilakukan bersifat nyata atau konkrit 
(Risnawati, 2020). 

Pada treatment pertama yaitu media 
tanah liat kegiatan membuat asbak anak-
anak menunjukkan respon antusias karena 
ini pertama kalinya mereka melihat langsung 
tanah liat, walaupun ada beberapa anak 
yang pasif tetapi mereka melakukan 
kegiatan sesuai arahan dengan bantuan 
ekstra dari peneliti dan guru. Pada 
treatment kedua yaitu media air kegiatan 
bermain air dan warna, kali ini anak-anak 
terlihat penasaran dan ingin segera 
melakukan kegiatan main, selama kegiatan 
ini banyak sekali anak-anak yang masih perlu 
bantuan dan beberapa anak pasif mulai 
terlihat aktif selama kegiatan. Pelaksanaan 
tretamen ketiga yaitu media batu, pada saat 
kegiatan kelas sangat tenang karena 
anakanak fokus terhadap kegiatan 
masingmasing yaitu menyusun dan melukis 
batu selain itu juga mereka mengungkapkan 
rasa sukanya pada saat melukis batu. Pada 
treatment kemepat yaitu media pasir 
kegiatan bermain pasir dan membuat pasir 
sintetis, selama kegiatan anak-anak 
bersemangat dan fokus mengisi pasir ke 
dalam botol dengan sedikit bantuan dari 
peneliti dan guru. 

Pada treatment kelima yaitu media 
arang kayu kegiatan menggambar dengan 
arang, pada awal kegiatan respon anak biasa 
saja karena ini pertama kalinya mereka 
menggunakan arang sebagai alat tulis, tetapi 
saat mereka menggambar dengan arang 

mereka mulai menikmati kegiatan karena 
dibebaskan untuk menggambar apa saja 
tanpa bantuan dari guru. Pada treatment 
keenam yaitu daun singkong kegiatan 
menciplak  dan mewarnai, di sini anak-anak 
senang dan menikmati kegiatan, hampir 
sebagian anak aktif dan mandiri. Pada 
treatment ketujuh yaitu media angin puting 
beliung buatan kegiatan percobaan 
sederhana, pada kegiatan ini antusias anak 
sangat tinggi dan mereka bersemangat 
untuk melakukan percobaan sederhana 
karena sebelumnya mereka belum pernah 
melakukannya, selama kegiatan anak-anak 
dapat mengikuti arahan, aktif dan mandiri. 
Pada treatment kedelapan yaitu media 
gunung meletus buatan kegiatan percobaan 
sederhana, pada awal kegiatan anak-anak 
sangat tertarik tentang kegiatan apa yang 
akan dimainkan hari ini, sebagian besar dari 
mereka sudah aktif dan berjasama dengan 
temannya. Gunung buatan ini merupakan 
aplikasi dari praktikum kimia sederhana 
yang aman dibuat untuk anak anak. 

Selanjutnya peneliti melakukan post 
test. Pada data minat belajar sesudah diberi 
perlakuan (post-test) terkait dengan minat 
belajar anak mengalami peningkatan yang 
baik, dari 20 orang anak 7 orang anak 
tergolong pada kategori sangat baik dengan 
presentase 35%, 7 orang anak tergolong 
pada kategori baik dengan presentase 35%, 
4 orang anak tergolong pada kategori cukup 
dengan presentase 20%, dan 2 orang anak 
tergolong pada kategori kurang dengan 
presentase 10%. Rata-rata yang diperoleh 
dari data post-test adalah 35,3. Jadi dapat 
disumpulkan bahwa minat belajar pada data 
post-test tergolong tinggi karena jumlah 
responden dalam kategori baik dan sangat 
baik mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan kategori lain. Keterangan deskripsi 
yang telah dijelaskan pada bagian diatas ini 
bisa dilihat pada Gambar 4 
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Keterangan: 
SB = Sangat baik 
B = Baik 
C = Cukup 
K = Kurang 

 

Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pre-Test Dan Post-Test 

Data Pre-test Post-
test 

Skor minimum 15 29 

Skor maximum 26 39 

Nilai rata-rata 20,3 35,3 

 
Berdasarkan hasil nilai rata-rata pada 

tabel 2 telah terjadi peningkatan yang 
signifikan pada data pre-test dan post-test. 
Peningkatan ini dilihat dari indikator- 
indikator minat belajar dalam instrumen 
penelitian lembar observasi. Pertama, 
perasaan senang anak ditunjukkan dari 
pengungkapan rasa suka bahwa mereka 
senang dan bersemangat untuk memulai 
pembelajaran, media realia mempunyai 
manfaat salah satunya menimbulkan gairah 
untuk belajar, interaksi lebih langsung 
antara peserta didik dengan guru (Soimah: 
2020). Kedua, pemusatan perhatian 
ditunjukkan dari pemberian perhatian yang 
lebih besar terhadap media seperti anak 
memberikan perhatian lebih besar kepada 

guru dan media dan fokus terhadap 
pembelajaran, salah satu fungsi media real 
object adalah dapat menarik dan 
mengarahkan siswa untuk berkonsentrasi 
kepada pelajaran (Malla : 2012). 

Ketiga, keterlibatan aktif anak 
ditunjukkan dari keaktifan anak untuk 
bertanya dan menjawab seputar media 
pembelajaran dan ketekunan anak selama 
kegiatan main atau mengerjakan tugas, 
menurut Novita (dalam Ardini dkk., 2019) 
media real object sangat berguna untuk 
memberikan kesempatan pada anak 
semaksimal mungkin untuk mempelajari 
sesuatu atau melaksanakan tugas yang 
nyata dan memahami situasi sesungguhnya. 
Dan keempat, ketertarikan anak ditunjukkan 
dari adanya kemauan untuk masuk dan 
mengikuti pembelajaran di dalam kelas, 
didukung oleh teori Hasanah (2018) bahwa 
media real object memberikan 
pembelajaran bermakna yang dapat dialami 
langsung oleh panca indera anak dan dapat 
merangsang terjadinya proses belajar. 

Seperti yang dikemukakan oleh 
Nurrita (2018) bahwa faktor internal dan 
faktor ekstenal adalah dua hal yang 
mempengaruhi kesiapan seseorang untuk 
belajar, misalnya tinggi rendahnya minat. 
Pada faktor intern terdapat faktor perhatian, 
dimana untuk mencapai hasil belajar yang 
baik maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang 
dipelajarinya. Jika bahan atau materi 
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa 
maka minat belajarpun rendah, jika begitu 
akan timbul kebosanan, siswa tidak 
bergairah untuk belajar jadi siswa tidak lagi 
suka belajar. Dari penjelasan tersebut dapat 
diketahui bahwa bahan atau materi ajar 
disini adalah media pembelajaran. Jika 
media pembelajaran bersifat menarik maka 
dapat menumbuhkan minat belajar anak 
begitu juga sebaliknya. Sedangkan pada 
faktor esktern terdapat faktor metode 
mengajar, dimana metode mengajar bisa 
menjadi sebab tinggi rendahnya minat 

Gambar 4. Diagram Batang Frekuensi Data 
Post-test 
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belajar anak. Contohnya seperti metode 
demonstrasi dan bermain peran dimana 
memerlukan media atau properti untuk 
mendukung pembelajaran agar berjalan 
secara optimal. Jika menggunakan metode 
mengajar ceramah atau tanya jawab maka 
tidak ada media yang mendukung karena 
pembelajran hanya bersifat lisan, hal ini bisa 
membuat suasana belajar mejadi 
membosankan dan tidak bermakna. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
melalui uji-t didapatkan hasil nilai thitung 
adalah 40,317 sedangkan nilai ttabel adalah 
2,093 dan nilai pvalue adalah 0,00. Dari hasil 
tersebut, terlihat nilai thitung> ttabel dan 
signifikansi diperoleh lebih kecil dari 0,05. 
Sesuai dengan hipotesis yang telah 
ditetapkan maka artinya Ho ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media pembelajaran real 
object terhadap minat belajar pada anak 
tema alam semesta di kelompok B TK Negeri 
Harapan Kota Barat Kota Gorontalo. 

Seperti hasil penelitian oleh Hasanah 
(2018) penelitian ini menggunakan analisis 
data hasil analisis data pada siklus I, 
presentase kenaikan diperoleh sebesar 21,6 
% dan siklus 2 presentase kenaikan 
diperoleh 31,1 %, Jadi presentase kenaikan 
seluruhnya dari prasilkus hingga siklus 2 
sebesar 52,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
telah terjadi peningkatan yang signifikan dari 
minat belajar sains anak pada pra penelitian 
hingga siklus 2. Penelitian selanjutnya oleh 
Suardani (2021) ini menunjukkan bahwa 
untuk mengaktifkan partisipasi anak dalam 
pembelajaran, penerapan media yang 
kontekstual yang bersumber dari lingkungan 
sekitar seperti media dari lingkungan alam 
dan lingkungan buatan sangat penting 
dalam mengembangkan minat anak. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
dikatakan bahwa medai real object dapat 
merangsang minat belajar anak. Media real 
object dapat ditemukan pada benda-benda 
sekitar lingkungan anak. Dengan 
menggunakan media real object anak akan 

mendapatkan pengalaman nyata karena 
terlibat langsung dalam aktifitas bermain 
dan pembelajaran lebih bersifat bermakna 
bagi anak 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
yaitu terdapat pengaruh media 
pembelajaran real object terhadap minat 
belajar anak tema alam semesta di 
kelompok B TK Negeri Harapan Kota Barat 
Kota Gorontalo. Hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
diperoleh nilai thitung> ttabel atau pvalue < 
0,05 yaitu thitung = 40,317 > ttabel = 2,093  
atau 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh. Selanjutnya 
dapat dilihat adanya peningkatan data pre-
test. 
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